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Abstrak

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif
manajemen laba dan pengaruh negatif financial distress terhadap tax
avoidance dengan sales growth sebagai variabel moderating. Jenis penelitian
yaitu kuantitatif asosiatif dengan menggunakan data sekunder yang diakses
melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Website perusahaan terkait.
Populasi penelitian berasal dari sektor property dan real estate dengan
rentang waktu tahun 2018-2024. Purposive sampling merupakan metode
pemilihan sampel yang digunakan sehingga memperoleh 12 perusahaan
dengan kriteria yang ditetapkan. Data perusahaan yang diobservasi sebanyak
84 data yang dianalisis menggunakan teknik analisis regresi data panel
melalui aplikasi Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
laba berpengaruh positif dan financial distress yang bersifat negatif tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Secara simultan tidak berpengaruh
antara variabel independen dengan dependen. Sales growth diketahui bukan
termasuk moderator pada penelitian di sektor ini.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Manajemen Laba, Financial Distress, Sales
Growth.

Abstract

The research was conducted to determine the positive influence of profit
management and the negative influence of financial distress on tax avoidance
with sales growth as a moderating variable. The type of research is
quantitative associative using secondary data accessed through the Indonesia
Stock Exchange (IDX) website and related company websites. The research
population comes from the property and real estate sectors with a time span
of 2018-2024. Purposive sampling is a sample selection method used to
obtain 12 companies with set criteria. The observed company data was 84
data analyzed using panel data regression analysis techniques through the
Eviews 12 application. The results of the study show that profit management
has a positive effect and negative financial distress has no effect on tax
avoidance. Simultaneously there is no effect between independent and
dependent variables. Sales growth is known to be not a moderator in research
in this sector.

Keywords: Tax Avoidance, Profit Management, Financial Distress, Sales
Growth
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A. PENDAHULUAN

Kinerja emiten sektor property dan real estate mengalami penurunan laba secara
signifikan yang disebabkan oleh kondisi Pandemi Covid-19. Bursa Efek Indonesia (BEI)
menunjukkan adanya penurunan indeks sektor property dan real estate pada tahun 2022
dibeberapa emiten (Tim Riset CNBN, 2022) seperti: PT Pakuwon Jati Tbk., PT Bumi Serpong
Damai Tbk., PT Ciputra Development Tbk, PT Summarecon Agung Tbk., PT. Lippo Karawaci,
Tbk., PT Agung Podomoro Land Tbk., PT Alam Sutera Realty Tbk. dan PT Bekasi Fajar
Industrial Estate, Tbk. Tercatat sebanyak 8 (delapan) perusahaan dengan aset besar hingga
mendapat julukan “Raja Properti” mengalami penurunan laba karena perbedaan kinerja
keuangan sebelum dan saat Pandemi Covid-19 yang diukur menggunakan rasio profitabilittas
atau ROE dengan rata-rata rasio perusahaan sebesar 5% dibawah standar rata-rata industri
(Rapsanjani dan Hendayana, 2023). Hal tersebut disebabkan oleh aktivitas penjualan yang tidak
optimal serta besarnya beban operasional dan beban lainnya. Penurunan pendapatan yang
terjadi pada PT Agung Podomoro Land Tbk. sekitar 22% dengan besaran perolehan laba pada
tahun 2019 dan 2020 secara berturut-turut yaitu Rp. 193.730.292 dan Rp. 120.811.697. Hal
tersebut terjadi karena adanya penurunan pendapatan perusahaan pada tahun 2019 dan 2020
dan kenaikan pos asset selama 2018 hingga 2020. Selain itu, PT Pakuwon Jati Tbk.
diketahui mengalami peningkatan beban pinjaman dari pos investasi hingga mencapai 31%
pada tahun 2020. Bertambahnya jumlah jalan tol yang sudah beroperasi menyebabkan beban
operasi meningkat 123% dari capaian pendapatan usaha pada tahun 2020 disebabkan oleh
tingginya biaya bahan baku dan beban overhead dalam masa pandemi. PT Bumi Serpong
Damai Tbk mengalami hal serupa pada tahun 2018 hingga 2020. Pandemi Covid-19 berdampak
bagi kegiatan operasional perusahaan sehingga beberapa proyek tertunda bahkan berhenti
(Rapsanjani dan Hendayana, 2023).

Kondisi tersebut membuat pemerintah berupaya meningkatkan kontribusinya dengan
menerapkan program pemberian insentif pajak bagi perusahaan yang mengalami penurunan
omset. Upaya tersebut bertujuan untuk mengurangi beban operasional industri dan mendorong
kegiatan bisnis dapat pulih kembali (Tiara Handayani, Marundha, dan Khasanah, 2024).
Namun, fasilitas yang diberikan tidak mampu menertibkan beberapa perusahaan bahkan
memberi peluang dalam meminimalkan beban terutang yang mendorong perusahaan untuk
melakukan praktik penghindaran pajak (Rombe, dkk. dalam Suhaidar, dkk. 2022). Hanlon dan

Heitzman mendefinisikan fax avoidance sebagai tindakan yang bertujuan mengurangi
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kewajiban pajak secara eksplisit (Aronmwan dan Okaiwele, 2020). Suandy mempertegas bahwa
penghindaran pajak sebagai rekayasa tax affairs yang tetap berada dalam bingkai ketentuan
pajak atau bersifat legal (Alianda, dkk., 2021). Kelegalan atas penghindaran pajak
menyebabkan beberapa perusahaan yang terlibat tidak dikenai sanksi. Prebble dan Lincoln
menjelaskan fax avoidance merupakan tindakan perusahaan yang memanfaatkan adanya
kelemahan hukum untuk memperkecil pajak (Hariseno dan Pujiono, 2021). Chen, dkk.
menggambarkan bentuk perilaku penghindaran pajak dilakukan dengan cara mengurangi
kewajiban pajak yang dapat melanggar hukum bila dilakukan secara agresif (Aronmwan dan
Okaiwele, 2020).

Salah satu fenomena tax avoidance yang pernah terjadi pada sub sektor property dan real
estate di Indonesia berdasarkan pernyataan Kepala Seksi Hubungan Eksternal Dirjen Pajak
sesuai hasil uji silang data Real Estate Indonesia (REI) pada tahun 2010-2012 dengan adanya
pertumbuhan sub sektor sekitar 3% selama tahun tersebut tidak disertai meningkatnya E7TR
(Alam, 2019). Sektor property dan real estate merupakan membutuhkan tenaga kerja dengan
jumlah besar dan memberi efek berantai serta keterkaitan yang cukup besar bagi sektor ekonomi
lain (Setiawan, Susanti, dan Nugraha, 2021). Nilai tambah yang dimiliki oleh perusahaan
mampu menarik investor untuk melakukan investasi yang berdampak positif bagi pertumbuhan
ekonomi dan mampu meningkatkan pendapatan bagi suatu negara melalui sektor property dan
real estate (Muslim dan Fuadi, 2023). Perusahaan cenderung melakukan manajemen laba
(earning management) dengan income minimization strategy (Nadhifah dan Arif, 2020).
Pengaruh negatif manajemen laba terhadap tax avoidance terbukti dengan rendahnya laba yang
dimiliki perusahaan berkaitan dengan rendahnya beban yang ditangguhkan sehingga strategi
tersebut mampu menurunkan intensitas praktik tax avoidance. Beberapa perusahaan dalam
penelitian (Alianda, dkk., 2021) melakukan manajemen laba rill dalam menghindari pajak. Scott
dalam (Febriyanti, 2023) menjelaskan manajemen laba sebagai cara mengefisiensikan pajak.
Kondisi perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan (sales growth) mampu
memperkuat manajemen laba dalam menghindarkan pajak (Febriyanti and Faisal, 2023).
Tercatat sebanyak 83 perusahaan di sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2017-2022 dengan 13 perusahaan terbukti melakukan
manajemen laba untuk mendorong penghindaran pajak (Azzahra dan Prastiani, 2024).

Kesulitan keuangan menyebabkan perusahaan memiliki pilihan untuk mengambil resiko

lebih tinggi dan agresif pajak. Beban pajak menjadi fokus terbesar bagi perusahaan karena
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sifatnya mengurangi laba. Semakin besar tingkat financial distress suatu perusahaan dapat
meningkatkan tindakan tax avoidance (Yuliana, Susanti, dan Zulaihati, 2022). Perusahaan yang
tidak melakukan penghindaran pajak ketika mengalami kesulitan keuangan mengacu pada
alternatif lain (Ari dan Sudjawoto, 2021). Sebagian besar perusahaan mengalami financial
distress akibat dari utang jangka panjang dengan Interest Coverage Ratio (ICR). Apabila
pendapatan perusahaan digunakan untuk membayar utang maka mampu mendorong kondisi
kesulitan keuangan yang dialami. Financial distress memberikan pengaruh yang memperkuat
tindakan tax avoidance oleh suatu perusahaan (Nugroho, Mulyanto, dan Afifi 2022). Anggun
menjelaskan dalam hasil risetnya bahwa perusahaan dengan kondisi financial distress bukan
menjadi pemicu atas tindakan penghindaran pajak secara agresif melainkan perusahaan
mengalami kesulitan keuangan yang menyebabkan terkendalanya pembayaran beban pajak
(Romadhina, 2023). Nadhifah dan Arif menemukan pengaruh negatif financial distress terhadap
tax avoidance yang diperkuat pengaruhnya oleh sales growth. Kesulitan keuangan (financial
distress) merupakan kondisi yang menujukkan terdapat penurunan atas kemampuan ekonomi
perusahaan sehingga perusahaan lebih agresif menerapkan praktik tax avoidance (Nadhifah dan
Arif, 2020). Sales growth menjadi indikator dalam menentukan pendanaan sehingga
perusahaan perlu memastikan proporsi terbaik antara instrumen utang dan ekuitas. Selain itu,
perusahaan yang mengalami laba bersih operasi negatif selama beberapa tahun dan lebih dari
satu tahun tidak membayar deviden menggambarkan adanya kondisi kesulitan keuangan.
Faktor lainnya berupa peningkatan penjualan dengan keuntungan tidak maksimal bahkan beban
yang melampaui batas dan kerugian akibat aktivitas operasional perusahaan mampu
menimbulkan arus kas negatif serta pendapatan perusahaan yang bersumber dari kegiatan
operasi tidak mampu melunasi beban usaha yang timbul (Carolina, Marpaung, dan Pratama,

2018).

B. LANDASAN TEORI
Teori Agency

Jensen dan Meckling menjadi perintis pertama teori keagenan. Teori keagenan dijelaskan
bahwa manajer akan mencari kesempatan dalam meningkatkan kesejahteraan personal di atas
segala kepentingan pemilik perusahaan. Tindakan semacam itu menimbulkan terjadinya biaya

keagenan (agency cost). Konflik kepentingan yang terjadi antara manajer dengan pemegang
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saham sering kali diminimumkan dengan mekanisme pengawasan yang dapat menempatkan

kepentingan-kepentingan terkait dalam posisi yang sejajar.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Spence memperkenalkan teori sinyal (signaling theory) pada tahun 1973 dimana
informan berusaha memberikan sebagian informasi yang relevan untuk dimanfaatkan kepada
penerima informasi. Teori sinyal memaparkan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan dalam
memberikan sinyal kepada para pengguna laporan keuangan atau yang disebut dengan user:
Perusahaan memberikan sinyal berupa informasi yang berkaitan dengan tindakan manajemen
yang sejalan dengan kepentingan user maupun informasi lainnya yang menjelaskan bahwa

perusahaan berada dalam kondisi baik.

Perpajakan

Soemitro dalam (Mardiasmo, 2018) menjelaskan bahwa pajak merupakan iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang yang bersifat memaksa dengan tidak
mendapatkan jasa timbal balik secara langsung melainkan dapat ditujukkan dan digunakan
untuk membayar pengeluaran umum. Menurut Adam Smith, prinsip utama dalam pemungutan
pajak ialah keadilan dalam perpajakan yang dinyatakan bahwa setiap warga negara hendaknya
berpartisipasi dalam pembiayaan pemerintah dengan cara membandingkan penghasilan yang
diperoleh dengan perlindungan yang dinikmati dari negara. Terdapat asas keadilan yang disebut
oleh Adam Smith sebagai The Equity Principle (salah satu teori Four Maxims/Cannon).
Pemungutan pajak harus dibebankan secara adil. Pertama, pajak dibebankan kepada masyarakat
berdasarkan manfaat yang dinikmati oleh anggota masyarakat. Kedua, apabila masih
dibutuhkan penerimaan lebih besar, sedangkan manfaat dari belanja negara tersebut yang
dinikmati setiap wajib pajak tidak dapat ditentukan seperti pertahanan nasional, keamaan dan
ketertiban masyarakat, serta belanja negara untuk membeli sembako guna dibagikan kepada
rakyat miskin, maka pajak dipungut dari masyarakat berdasarkan kemampuan membayar tiap

wajib pajak.

Tax Avoidance
Tindakan penghindaran pajak berupaya agar suatu entitas memperoleh keuntungan pajak
dengan cara yang bertentangan dengan aturan perpajakan berlaku. Tax avoidance merupakan

bentuk upaya wajib pajak yang penerapannya betujuan untuk meminimalisasi atau bahkan
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menghilangkan besaran pajak yang harus dibayarkan melalui metode grey area dalam peraturan
perundang-undangan pajak sehingga tindakan tersebut tidak melanggar ketentuan perpajakan

yang berlaku dan sah dalam sudut pandang hukum.

Manajemen Laba

Earning manajement atau manajemen laba berdasarkan penjelasan Mulford dan
Comiskey dalam (Nadhifah dan Arif 2020) merupakan kegiatan memanipulasi secara aktif dari
penghasilan menuju target yang telah ditentukan sebelumnya oleh manajemen. Scott
mengemukakan bahwa manajemen laba merupakan pilihan manajer atas kebijakan akuntansi
atau tindakan nyata yang mempengaruhi laba untuk mencapai beberapa tujuan lapa tertentu
yang dilaporkan. Watts dan Zimmerman menyatakan bahwa manajemen laba sebagai bentuk
perubahan kinerja ekonomi perusahaan yang dilaporkan oleh pihak-pihak internal dalam
perusahaan untuk menyesatkan beberapa pemangku kepentingan atau mempengaruhi hasil
kontraktual. Manajer dengan motif tertentu ketika melakukan praktik earning management
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan atas kompensasi dan keamanan kinerja yang hendak
diperoleh, menyajikan laba lebih tinggi dengan menyembunyikan adanya kemunduran
kinerja, mendapatkan manfaat dari bantuan impor, menampilkan portofolio atau perfoma
laporan keuangannya sebelum disajikan kepada klien atau pemegang saham, menghindari
pembayaran pajak perusahaan dan melanggar pinjaman kontrak, memenuhi harapan
pendapatan analis, investor, dan menjaga reputasi perusahaan, mengurangi biaya pengaturan
atau berkaitan dengan peningkatan manfaat pengaturan, serta membuat inisial penawaran

umuim.

Financial Distress

Cita dan Supadmi dalam (Yuliana, Susanti, dan Zulaihati, 2022) menjelaskan bahwa
financial distress merupakan kondisi perusahaan saat tidak memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan kewajibannya atau kondisi proyeksi cash flow yang menggambarkan
perusahaan tidak dapat dibayarkan kewajiban keuangannya. Beaver mengemukakan bahwa
financial distress dapat mengacu pada ketidakmampuan perusahaan dalam menyelesaikan
kewajiban financial saat jatuh tempo. Terdapat 5 (empat) jenis financial distress berdasarkan
pernyataan Fachrudin (dalam Carolina, Marpaung, dan Pratama, 2018), yaitu:

1. Economic Failure
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Kondisi perusahaan yang memiliki pendapatan tidak cukup dalam menutupi total
biaya termasuk cost of capital. Perusahaan dapat melanjutkan keberlangsungan kegiatan
operasi dalam kondisi tersebut selama kreditur bersedia menerima tingkat pengembalian
(rate of return) yang berada di bawah pasar.

2. Business Failure

Kegagalan bisnis dapat merubah kondisi operasi bisnis menjadi berhenti dengan

alasan kerugian yang dialami sehingga perusahaan tidak dapat melanjutkan aktivitasnya.
3. Technical Insolvency

Kondisi perusahaan pada technical indolvency atau kegagalan teknis dapat terjadi
apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban lancar pada saat jatuh tempo.
Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar hutang secara teknis menunjukkan bahwa
perusahaan sedang berada pada fase kekurangan likuiditas yang bersifat sementara.

4. Legal Bankruptcy

Bisnis yang dijalankan mengalami kebangkrutan secara hukum apabila perushaan
telah melaporkan kejadian dan tuntutan secara resmi sesuai dengan Undang-undang yang
berlaku.

5. Insolvency in Bankruptcy

Insolvency in bankruptcy terjadi sebelum legal bankruptcy dimana perusahaan yang
memiliki nilai buku hutang melebihi nilai pasar asset saat ini. Kondisi ini dianggap lebih
serius dibanding dengan technical insolvency karena hal tersebut menjadi tanda umum

bagi kegagalan ekonomi yang jelas mengarah pada likuidasi bisnis.

Sales Growth

Sales growth memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup dan pertumbuhan
keuangan perusahaan (Nadhifah dan Arif, 2020) karena dapat mencerminkan keberhasilan
investasi yang terjadi pada masa lalu dan prediksi keuntungan di masa datang. Apabila
pertumbuhan atas penjualan meningkat maka dapat pula meningkatkan laba. Asumsi tersebut
menunjukkan strategi bisnis yang ditetapkan perusahaan berjalan sesuai yang diharapan.
Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat meningkatkan pajak yang juga

perlu dibayarkan oleh perusahaan (Nurlis, Indriawati, dan Ariani 2022).


https://journalversa.com/s/index.php/jiam
https://journalversa.com/s/index.php/jiam

Jurnal Inovasi Akuntansi Modern

https://journalversa.com/s/index.php/jiam Vol. 08 No. 1 Februari 2026

C. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk menguji berbagai teori dengan meneliti pengaruh dari variabel
yang digunakan atau disebut dengan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
jenis penelitian yang menghasilkan temuan baru yang dapat dicapai menggunakan prosedur
tertentu secara statistik atau lainnya dari suatu kuantifikasi (Jaya, 2020). Data penelitian

bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id. Jenis data yang

digunakan berupa data sekunder dengan mengakses laporan keuangan perusahaan yang
bergerak di sektor real estate dan property pada tahun 2018-2024. Berikut rumus yang

digunakan dalam pengolahan data:

No. Variabel Indikator Pengukuran Skala
L. Manajemen Laba Discretionary Model Modified Jones Rasio
Accruals (DA) o A _
(Hariseno dan DAii=(TAi/ Aic1) - NDAi
Pujiono, 2021)
2. Financial Distress Z-Score Z=3.25+6.56 (X;)+3.26 Rasio
(Permata, (X2) +6.72 (X3) + 1.05 (X4)
Nugroho, dan
Muararah,
2021)
3. Tax Avoidance ETR ETR = [otal Tax Expense Rasio
(Hariseno Pre Tax Income
dan Pujiono,
2021)
4. Sales Growth Growth Rate Penjualan (saat ini — lalu) | Rasio
(Lestari dan ]
Widyawati, Penjualan lalu
2020)

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data laporan keuangan perusahaan sektor real estate dan property pada tahun 2018-2024
telah diuji dengan beberapa tahapan sehingga menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Uji T dilakukan dengan tujuan mampu menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual menjelaskan variabel dependen (Misbahuddin dan Hasan
dalam Salma dan Riska, 2020). Kriteria yang digunakan dalam pengambilan suatu
keputusan pada uji T yaitu jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji parsial maka

Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap 7ax Avoidance yang menunjukkan adanya
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pengaruh secara parsial diantara kedua variabel. Sedangkan, Financial Distress tidak

menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap 7ax Avoidance pada sektor yang diteliti.

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau uji simultan merupakan uji statistik bagi koefisien regresi secara
bersama-sama mempengaruhi Y untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
(bebas) yang dikaitkan ke dalam model dengan pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (terikat) dengan ketentuan jika nilai sig. F < 0,05 maka seluruh variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel distribusi
F ditemukan nilai Ftabel sebesar 3,109. Nilai Ftabel yang diperoleh menunjukkan bahwa
variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hal
tersebut menunjukkan bahwa H3 ditolak sehingga manajemen laba dan financial distress
secara simultan tidak berpengaruh terhadap fax avoidance dengan nilai probabilitas (F-
Statistik) > 0,05 yaitu 0,342427 > 0,05.

3. Hasil Uji Moderated Regression Analyze (MRA)
a. Sales Growth tidak mampu memoderasi pengaruh positif Manajemen Laba terhadap
Tax Avoidance
b. Sales Growth tidak mampu memoderasi pengaruh negatif variabel Financial Distress

terhadap Tax Avoidance.

E. KESIMPULAN

Penelitian berfokus pada perusahaan sektor property dan real estate dilakukan dengan
menggunakan 12 sampel perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018-2024. Berdasarkan
hasil penelitian sehingga disimpulkan bahwa:

1. Variabel Tax Avoidance dipengaruhi secara positif oleh Manajemen Laba. Indikasi
perusahaan yang melakukan manajemen laba bertujuan untuk melakukan efisiensi
pajak sebagai bentuk perencanaan pajak dengan memanfaatkan discretionary accrual
melalui pengurangan laba fiskal dan memanfaatkan grey area.

2. Variabel Financial Distress memberi pengaruh negatif namun tidak terindikasi
memberi pengaruh secara signifikan terhadap 7ax Avoidance. Kondisi perusahaan
yang mengalami financial distress ditandai dengan adanya laba bersih negatif tahun

berjalan yang terjadi selama 2 (dua) tahun.
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3. Manajemen laba dan Financial Distress tidak mampu mempengaruhi secara simultan
terhadap variabel Tax Avoidance karena rendahnya koefisien determinasi yang
menunjukkan adanya pengaruh satu variabel independent terhadap variabel dependen.

4. Sales Growth terindikasi bukan sebagai variabel moderator sehingga tidak dapat
memperkuat atau memperlemah keberadaan Manajemen Laba terhadap 7ax
Avoidance.

5. Sales Growth terindikasi bukan sebagai variabel moderator sehingga tidak dapat
memperkuat atau memperlemah keberadaan Financial Distress terhadap Tax

Avoidance.
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